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	Tanaman putri malu memiliki kandungan senyawa kimia antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid. Senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan steroid berpotensi untuk digunakan sebagai sedatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efek sedatif dari infusa tanaman putri malu (ITPM) pada mencit putih jantan.
	Infusa tanaman putri malu (ITPM) dibuat dengan metode infundasi dengan aquadest dan dibuat dengan dosis 1200; 2400; 3600 mg/KgBB. Hewan uji yang digunakan 25 ekor mencit putih jantan dan dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok uji kontrol negatif (Aquadest 1% KgBB), ITPM 1200; 2400;3600 mg/KgBB, dan uji kontrol positif (OHT Lelap 78 mg/KgBB) yang diberikan secara per oral. Pengamatan dilakukan dengan mengamati daya cengkeram, perubahan diameter pupil mata dan reflek balik badan, diamati hingga 2 jam, dan dihitung persentase rata-rata efek sedatif. Kemudian dilakukan analisis statistik dengan metode uji Kruskal-Wallis Test kemudian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney Test untuk melihat perbedaan nyata antar kelompok perlakuan. 
	Hasil penelitian menunjukkan ITPM mempunyai efek sedatifPersentase rata-rata efek sedatif tertinggi terjadi pada kelompok ITPM dosis 3600 mg/KgBB memiliki efek yang sangat baik dengan nilai persentase rata-rata efek sedatif daya cengkeram 88,33%, perubahan diameter pupil mata 88,33%, dan reflek balik badan 88,33%. Dimana kelompok ini mampu mendekati nilai dari OHT Lelap 78 mg/KgBB dengan nilai persentase rata-rata efek sedatif daya cengkeram 91,67%, perubahan diameter pupil mata 91,67%, dan reflek balik badan 91,67%. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa  infusa tanaman putri malu memiliki efek sedatif dan dosis yang paling efektif yaitu pada dosis 3600 mg/KgBB.
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ABSTRACT

Putrid malu plant contained chemical compounds including alkaloids,
flavonoids, saponins, tannins and steroids. Alkaloids, flavonoids, saponins and
steroids had the potential to be used as sedatives. The objective of the research
was to examine the sedative effect of the infusion of the Putri malu (ITPM) plant
on male white mice.

Putrid malu (ITPM) infusion was made using the infusion method with
aquadest and made with a dose of 1200; 2400; 3600 mg/KgBW. The test animals
used were 25 male white mice and divided into 5 groups, namely the negative
control test group (Aquadest 1% KgBB), ITPM 1200; 2400,;3600 mg/KgBW, and
a positive control test (OHT Lelap 78 mg/KgBW) given orally. Observations were
made by observing grip, changes in pupil diameter and back reflexes, observed
for up to 2 hours, and calculated the average percentage of the sedative effect.
Then, statistical analysis was carried out using the Kruskal-Wallis Test method,
then continued with the Mann-Whitney Test to see the real differences between the
treatment groups.

The results showed that ITPM has a sedative effect. The highest average
percentage of sedative effect occurred in the ITPM group at a dose of 3600
mg/KgBB which had a very good effect with the average percentage value of the
sedative eﬁect on gripping power 88.33%, pupil diameter change 88.33%, and

wrringreflex 88 ,33%. where this group was able to approach the value of

17 sion of this research showed that the infusion of the Putri
sedative effect and the most effective dose was at a dose of 3600
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